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Abstrak. Budidaya hidroponik selada dengan menggunakan nutrisi AB-mix memiliki beberapa
kelemahan, salah satunya harga nutrisinya relatif mahal dan sulit didapatkan dikota-kota kecil.
Pupuk organik cair (POC) bekatul berpotensi menjadi nutrisi pengganti atau penambah dalam
budidaya hidroponik dikarenakan memiliki kandungan nitrogen cukup tinggi (2,08%). Tujuan
dari penelitian ini yaitu mengkaji pengaruh POC bekatul terhadap hasil tanaman selada yang
dibudidayakan secara hidroponik. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
non faktorial, terdiri dari 3 perlakuan yaitu P1 (POC bekatul 15 ml/l), P2 (AB-mix 1500 ppm),
dan P3 (AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/l) yang diulang sebanyak 10 kali sehingga
didapatkan 30 unit percobaan. Variabel pengamatan pada penelitian ini yaitu tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah dan berat kering panen selada. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis varian, apabila terdapat pengaruh nyata, dilakukan uji BNT 5%. Hasil penelitian
menunjukkan POC bekatul 15 ml/l belum mampu dijadikan sebagai nutrisi tunggal dalam
budidaya selada secara hidroponik, perlakuan nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/I
memberikan hasil terbaik dan tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat
kering selada.

Kata kunci: betakul, hidroponik, nutrisi, POC.

Abstract. Hydroponic lettuce cultivation using AB-mix nutrients has several weaknesses, one of
which is that the price of nutrients is relatively expensive and difficult to obtain in small towns.
Rice bran liquid organic fertilizer (LOF) has the potential to be a substitute or supplementary
nutrient in hydroponic cultivation; it has a fairly high nitrogen content (2.08%). This research
aims to examine the effect of rice bran POC on the yield of lettuce plants cultivated hydroponically.
The research used a non-factorial Randomized Group Design (RGD), consisting of 3 treatments,
namely P1 (rice bran LOF 5 ml/l), P2 (AB-mix 1500 ppm), and P3 (AB-mix 1500 ppm + rice bran
LOF 5 ml/l), which were repeated 10 times to obtain 30 experimental units. The observation
variables in this research were plant height, number of leaves, wet weight, and dry weight of
harvest. Data analysis was carried out using analysis of variance; if there was a real effect, a 5%
BNT test was carried out. The results of the research showed that rice bran POC (5 ml/I) was not
able to be used as the sole nutrient in hydroponic lettuce cultivation, AB-mix 1500 ppm nutrition
treatment + 5 ml/l rice bran LOF gave the best and highest results in plant height, number of
leaves, wet weight, and lettuce dry weight.

Keywords: hydroponic, nutrient, LOF, rice bran.
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1. Pendahuluan

Masalah pertanian yang sangat penting dialami di beberapa Negara yaitu penurunan
kesuburan tanah akibat dari aplikasi pupuk dan pestisida kimia berlebihan (Bhatt et al., 2019).
Pada era modern dengan segudang masalah di pertanian, teknik budidaya hidroponik menjadi
salah satu alternatif dalam menyelesaikan beberapa masalah tentang degradasi lahan pertanian.
Hidroponik yaitu metode budidaya tanaman menggunakan air yang kaya akan mineral sebagai
media tanam (Gole et al., 2020). Larutan mineral pada hidroponik mengandung nutrisi yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman, yaitu terdiri dari beberapa hara makro dan mikro
(Nugraha & Susila, 2015; Sunaryo et al., 2018). Larutan mineral yang sering digunakan dalam
hidroponik popular dengan nama nutrisi AB mix. Bahan yang digunakan dalam membuat nutrisi
AB mix yaitu dari bahan kimia sintetis dan terdapat beberapa permasalahan seperti keberadaannya
masih terbatas, sulit didapat dan harganya mahal sehingga mengakibatkan kebutuhan modal yang
tinggi dan keuntungan yang terbatas. Pengkajian terkait nutrisi pengganti atau nutrisi tambahan
dalam berbudidaya hidroponik perlu dilakukan untuk meningkatkan keuntungan dari petani dan
meningkatkan produksi pada berbudidaya hidroponik (Aliwinarjo et al., 2022), salah satu pupuk
yang dapat dimanfaatkan dalam budidaya hidroponik yaitu pupuk organik cair (POC).

Pupuk cair organik (POC) yaitu pupuk berbentuk cair yang dibuat dengan proses ekstraksi
atau fermentasi untuk mendapatkan larutan nutrisi hasil penguraian bahan organik. Limbah
pertanian atau kotoran ternak yang bebas dari bahan kimia merupakan sumber bahan organik
pembuatan POC (Napoleon et al., 2023). Bahan organik yang memiliki kandungan nitrogen,
fosfat, dan kalium yang tinggi sangat baik untuk pembuatan POC karena menghasilkan hara
makro yang penting untuk tanaman budidaya (Shaji et al., 2021). Aplikasi POC pada budidaya
pertanian memberikan manfaat yang baik pada tanaman. Kelebihan POC dibandingkan pupuk
anorganik baik padat maupun cair yaitu mudah dan murah pembuatannya, ramah lingkungan, lebih
cepat dalam menyediakan unsur hara, sehingga dapat menanggulangi defisiensi hara pada tanaman
(Nufihidayati & Rosilawati, 2018), serta mudah diserap oleh tanaman (Elinda et al., 2023),
sehingga POC memiliki potensi menjadi nutrisi tunggal ataupun nutrisi tambahan dalam budidaya
hidroponik. Penelitian terkait penggunaan POC sebagai nutrisi hidroponik sudah dilakukakan pada
tanaman bayam merah yang mana POC dapat mensubstitusi 25% AB-mix (Utami et al., 2023).
POC limbah batik dan tahu dapat meningkatkan pertumbuhan kacang hijau pada dosis 20 ml/L
(Dewi et al., 2022). Penambahan POC urin kelinci pada nutrisi AB-mix belum mampu
meningkatkan pertumbuhan tanaman pakcoy (Aliwinarjo et al., 2022). Sehingga perlu

melaksanakan penelitian jenis POC lain untuk efisiensi penggunaan nutrisi AB-mix.
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Tanaman yang dibudidayakan pada hidroponik yaitu jenis tanaman hortikultura sayur dan
buah yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi seperti selada, kubis-kubisan, tomat, melon dan
lain-lain (Delaide et al., 2019; Ezziddine et al., 2021; Isnainun et al., 2021). Selada adalah jenis
sayur cukup terkenal di Indonesia yang dinikmati sebagai sayur segar seperti salad, gado-gado,
lalapan, dan sebagai bahan tambahan pada beberapa makanan. Sayuran ini memiiliki kandungan
nutrisi antara lain vitamin A, B9, C, protein, kalsium, fosfot, zat besi, seng, dan flavonoid (Younis
etal., 2023). Kemudian sayuran ini memiliki potensi sebagai antibakteri, anti imflamasi, pencegah
diabetes, menurunkan kadar kolestrol, dan meningkatkan kadar hemoglobin dalam darah serta
sebagai terapi alternatif untuk pasien gangguan tidur (Kim et al., 2016; Samlan et al., 2022; Utami
& Damayanti, 2022). Budidaya selada hidroponik memiliki prospek yang bagus dikarenakan
selain tingginya permintaan harga dari sayuran ini termasuk cukup mahal dipasaran berkisar antara
Rp 26.000,00-Rp30.000,00/kg. Tanaman selada yang dibudidayakan secara hidroponik dengan
nutrisi POC lumpur perikanan mampu meningkatkan nilai gizi daun selada (Ezziddine et al.,
2021).

POC dapat dijadikan nutrisi pengganti nutrisi hidroponik konvensional. Bekatul padi
mengandung: 5,07-17,45% protein, 9,64-20,63% lemak, 12,46-73,57% karbohidrat, dan 31,21-
71,04% serat (Estiasih et al., 2021). Besarnya kandungan protein, lemak, karbohidrat dan serat
dalam bekatul padi membuat bekatul dapat dijadikan sebagai salah satu bahan organik pembuatan
POC. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh POC bekatul padi terhadap pertumbuhan

dan perkembangan pada tanaman selada yang dibudidayakan menggunakan metode hidroponik.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 sampai Februari 2023 di Greenhouse
hidroponik Universitas Darussalam Gontor Putri Mantingan, Kabupaten Ngawi. Alat yang
digunakan adalah rangkaian hidroponik NFT, netpot, kain flannel, aerator hidroponik, pH meter
TDS, gelas ukur, timbangan digital, penggaris, meteran, amplop, kamera, nampan, bak
penampungan dan hygrotermometer. Bahan penelitian antara lain: benih selada grand rapids dari
PT east west, roockwol, AB mix, POC limbah bekatul.

Penelitian menngunakan Rancangan Acak kelompok (RAK) nonfaktorial dengan 3 (tiga)
perlakuan yaitu: P1 (POC bekatul 15 ml/l), P2 (AB Mix 1500 ppm), dan P3 (AB-mix 1500ppm +
POC bekatul 15 ml/l). Tiap perlakuan diulang 10 kali, didapatkan 30 unit percobaan dan setiap
unit percobaan ada 3 (tiga) sampel tanaman sehingga didapatkan 90 sampel tanaman percobaan.
Benih selada disemai pada media rockwool, setelah selada berumur 14 HST dan memiliki 4
(empat) daun sejati dipindahkan pada rangkaian hidroponik NFT. Penambahan nutrisi tanaman
dilaksanakan berdasarkan perlakuan. Penambahan nutrisi pada perlakuan P1 (POC bekatul 15
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ml/l) dilakukan dengan menambahkan POC bekatul sebanyak 15 ml setiap 1 (satu) liter volume
air. Penambahan nutrisi pada perlakuan P2 (AB Mix 1500 ppm) dilakukan dengan cara
menambahkan larutan A dan larutan B dengan volume yang sama pada air dalam bak penampung
sampai air campuran nutrisi mencapai nilai 1500 ppm. Air nutrisi AB Mix diukur menggunakan
TDS meter. Penambahan nutrisi pada perlakuan P3 (AB-mix 1500ppm + POC bekatul 15 ml/l)
dilakukan dengan cara menambahkan larutan A dan larutan B seperti perlakuan P2 (AB Mix 1500
ppm) kemudian ditambahkan POC 15 ml setiap 1 (satu) liter air sebelum ditambahkan larutan AB
mix. Kadar pH nutrisi hidroponik diamati dengan kertas lakmus seminggu sekali.

Pengamatan dilakukan mulai dari perkecambahan disaat persemaian sampai tanaman selada
umur 45 hari setelah pindah tanam. Bibit dipindah tanamkan setelah muncul daun sejati berjumlah
4 (empat) pada umur 14 hari setelah persemaian. Data yang dikumpulkan vyaitu data
perkecambahan, tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah dan berat kering tanaman selada.
Analisis data dilakukan menggunakan analisis varian, apabila perlakuan menunjukkan pengaruh
nyata, dilanjutkan dengan uji BNT 5%.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pengamatan perkecambahan benih selada didapatkan bahwa daya kecambahnya
mencapai 100% saat umur 3 hari setelah persemaian. Menurut Marthen et al. (2018), menyatakan
bahwa kualitas benih mempengaruhi cepat atau lambatnya perkecambahan, benih dengan kualitas

yang baik akan berkecambah lebih cepat dibandingkan dengan kualitas kurang baik.

Tabel 1. Hasil analisa POC bekatul padi

No Kode Hasil
1. pH 3,7

2. C Organik 1,74 %
3. N Total 2,92 %
4, C/N 1,79

5. Bahan Organik 3,01 %
6. P 0,11 %
7. K 0,15 %

Sumber. analisis laboratorium tahun 2023

Kandungan N, P, dan K dalam POC bekatul padi dijumlahkan sebesar 3,18% (Tabel 1).
Kandungan N, P, dan K dalam POC bekatul padi ini sudah masuk standar mutu pupuk organic cair
menurut keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia nomor: 261/KPTS/SR.310/M/4/2019
tentang persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah yang
mensyaratkan kandungan hara makro (N + P20s + K20) pada pupuk organic cair sebesar 2-6%.

Tinggi tanaman selada pada umur satu sampai empat minggu setelah tanam (MST) diukur
dengan cara mengukur panjangnya daun yang mengarah ke atas, dikarenkan pada umur tersebut

selada baru memasuki umur vegetatif, sehingga selada belum membentuk batang yang memanjang
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ke atas. Sumber nutrisi hidroponik berpengaruh terhadap tinggi tanaman selada saat umur 1 hingga
umur 4 MST (Tabel 2). Penambahan POC bekatul 5 ml/l dalam AB-mix 1500 ppm memberikan

efek yang terbaik untuk pertumbuhan tinggi tanaman selada pada semua umur pengamatan.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan nutrisi tanaman terhadap tinggi tanaman selada (cm)

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
POC bekatul 15 ml/I 3,58a 3,40a 4,10a 6,06a
AB-mix 1500 ppm 6,04b 7,66b 10,54b 14,97a
AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/I 7,33c 9,38c 11,37b 27,33b
BNT 5% 1,06 1,04 1,16 10,86

Ket: angka di kolom yang sama dan diikuti huruf sama tidak berbeda pada BNT 5 %.
MST= minggu setelah tanam

Pertumbuhan tinggi tanaman selada yang diberi nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 5
ml/l menghasilkan pertumbuhan tinggi tanaman paling cepat yaitu dengan rata-rata pertumbuhan
tinggi 6,67 cm per minggu mulai umur 1 MST. Sedangkan rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman
selada yang diberi nutrisi AB-mix 1500 ppm sebesar 2,98 cm per minggu mulai umur 1 MST.
Pada semua perlakuan nutrisi terdapat pertumbuhan tinggi tanaman yang meningkat cepat dari
umur 3 MST menuju 4 MST. Kenaikan tinggi tanaman selada pada pemberian nutrisi POC bekatul
5 ml/l naik £48 %, pemberian nutrisi AB-mix 1500 ppm naik £42 %, penberuan nutrisi AB-mix
1500 ppm + POC bekatul 5 ml/I naik £140 % dari umur 3 MST menuju 4 MST.

Tanaman selada yang mendapatkan nutrisi AB-mix baik sendiri maupun ditambah dengan
POC mampu meningkatkan tinggi tanaman. Kandungan hara makro dalam AB-mix lebih tinggi
daripada POC. Pertumbuhan tinggi tanaman memerlukan hara makro yang cukup. Tinggi tanaman
selada yang diberi nutrisi AB-mix dan nutrisi dari pupuk NPK relatif tidak berbeda nyata (Nugraha
& Susila, 2015). Meskipun kandungan hara makro sedikit jumlahnya, tetapi POC mengandung
berbagai hara mikro (Fe, Mn, B, Mo) dan bahan organik (Tabel 1) yang diperlukan tanaman dalam
jumlah kecil. Secara mandiri POC bekatul belum mampu meningkatkan tinggi tanaman, tetapi
sebagai pelengkap nutrisi AB-mix mampu meningkatkan tinggi tanaman selada +8 % pada umur
3 MST dan £83 % pada umur 4 MST. POC berpeluang sebagai nutrisi substitusi nutrisi AB-mix
tetapi belum mampu sebagai pengganti. Hasil penelitian Faradila et al. (2023), substitusi POC
berteknologi nano sebesar 25% — 75% mampu meningkatkan tinggi tanaman selada yang lebih
baik dibandingkan pada perlakuan AB-mix saja atau POC saja. Substitusi POC limbah tahu 30
ml/l pada 30 ml/l AB-mix mendapatkan tinggi tanaman selada yang terbaik dan berbeda nyata
dengan nutrisi 60 ml/l AB-mix (Chaorlina et al., 2021).

POC bekatul 5 ml/l secara mandiri belum mampu mempercepat pertumbuhan tinggi tanaman

selada, dengan rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman sebesar 0,82 cm per minggu mulai umur 1
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MST. Saat awal pertumbuhan dan rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman per minggu rendah,
sehingga membuat tinggi tanaman selada dengan nutrisi POC bekatul 5 ml/l pada umur 4 MST
sama tingginya dengan tanaman selada yang diberi nutrisi AB-mix 1500 ppm pada umur 1 MST.
Pemberian POC bekatul saja belum mampu meningkatkan tinggi tamanan dibandingkan pupuk
anorganik (AB-mix) pada budidaya selada secara hidroponik. Hara makro (N, P, dan K) dalam
POC bekatul seperti yang disajikan dalam Tabel 1 kandunganya kecil, sehingga belum mampu
meningkatkan tinggi tanaman. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Ahmed et al., (2021), saat
panen tinggi tanaman selada yang tertinggi adalah selada dengan nutrisi hidroponik anorganik
dibandingkan nutrisi hidroponik organik berupa limbah ikan. Tetapi hasil penelitian (Ahmed et
al., 2021) nutrisi organik dari limbah ikan mampu meningkatkan tinggi tanaman selada di awal
pertumbuhan yang berbeda nyata dengan nutrisi anorganik. Pupuk organik dalam jumlah yang
cukup mampu meningkatkan tinggi tanaman selada yang masih kecil. Semakin besar dosis POC
cenderung menambah tinggi tanaman pakcoy dengan hidroponik wick sistem (Lestari et al., 2022).

Pemberian nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 5 ml/l meningkatkan jumlah daun
selada, pemberian POC bekatul 5 ml/l secara mandiri belum mampu meninglatkan jumlah daun
(Tabel 3). Pemberian nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/l rata-rata mengalami
penambahan jumlah daun sebanyak 1,65 daun per minggu. Pemberian nutrisi AB-mix 1500 ppm
rata-rata mengalami penambahan jumlah daun sebanyak 1,34 daun per minggu. Sedangkan
pemberian nutrisi POC bekatul 5 ml/l hanya mengalami penambahan jumlah daun sebanyak 2
daun pada umur 2 MST menuju 3 MST.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan nutrisi tanaman terhadap jumlah daun selada (buah)

Perlakuan Jumlah daun (buah)
1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
POC bekatul 15 ml/I 3,00 a 3,27 a 533a 510a
AB mix 1500 ppm 3,00a 4,00 a 5,86 a 7,03 b
AB mix 1500 ppm +POC bekatul 15 ml/l 3,47 a 5,00b 6,73 a 8,43 ¢
BNT 5% 0,98 0,98 0,90 1,05

Ket: angka di kolom yang sama dan diikuti huruf sama tidak berbeda pada BNT 5%.
MST = minggu setelah tanam

Daun merupakan hasil utama tanaman selada, mengusahakan pertumbuhan vegetatif
tanaman selada seoptimal mungkin dapat menghasilkan produksi daun yang baik secara kualitas
maupun kuantitas. Pemberian AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/I menghasilkan jumlah
daun selada terbaik dan meningkatkan jumlah daun sebesar +19,92 % dari jumlah daun selada
yang hanya diberi perlakuan nutrisi AB-mix 1500 ppm. POC bekatul yang disubstitusi dengan
AB-mix mampu menambah jumlah daun sedala, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Isnainun

et al. (2021) dan Sunaryo et al. (2018). Nutrisi AB-mix 1100 ppm yang ditambah dengan 60 ml/I
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ekstrak azolla mampu meningkatkan jumlah daun dan kandungan klorofil daun seledri (Isnainun
et al., 2021). Nutrisi AB-mix yang disubstitusi dengan pupuk cair kotoran kambing menghasilkan
jumlah daun serta kandungan klorofil daun selada yang sama dengan nutrisi AB-mix murni
(Sunaryo et al., 2018). Chaorlina et al. (2021) melaporkan bahwa penambahan AB mix+POC pada
budidaya selada hidroponik mampu menghasilkan jumlah daun terbanyak dibandingkan perlakuan
POC saja. Hal ini dikarenakan kandungan unsur hara terutama unsur N lebih tinggi, sehingga
pertumbuhan vegetatif lebih cepat dibandingkan perlakuan POC saja. Unsur hara N pada tanaman
diperlukan untuk sintesis pati dalam daun, sintesis protein dan untuk meningkatkan hasil tanaman
(Kumar et al., 2021).

Dalam nutrisi AB-mix terdapat hara makro dan mikro, semakin tinggi nilai ppm, maka hara
dalam nutrisi hidroponik semakin banyak (Sulistyowati & Nurhasanah, 2021). AB-mix 1500 ppm
mengandung N yang cukup untuk pertumbuhan selada, sehingga jumlah daunya lebih banyak
daripada nutrisi POC bekatul. Unsur hara N pada tanaman diperlukan untuk sintesis pati dalam
daun, produksi asam amino untuk sintesis protein dan untuk meningkatkan hasil tanaman seperti
jumlah daun dan tinggi tanaman (Kumar et al., 2021). Menjelang panen selada, jumlah daun
selada meningkat £10% pada nutrisi hidroponik anorganik dibanding nutrisi POC kotoran ikan
(Ahmed et al., 2021).

Nutrisi POC bekatul 5 ml//l belum mampu meningkatkan berat basah dan berat kering selada
(Tabel 4). Nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 5 ml/l menghasilkan berat basah dan berat
kering selada tertinggi, tetapi berat basahnya tidak berbeda nyata dan berat keringnya berbeda
nyata dengan AB-mix 1500 ppm (Tabel 4). POC bekatul yang disubstitusikan pada AB-mix

meningkatkan berat kering selada.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan nutrisi tanaman terhadap berat basah dan berat kering selada (g)

Perlakuan Berat Basah Selada Berat Kering Selada
(9) (9)
POC bekatul 15 ml/I 22,57a 0,69a
AB-mix 1500 ppm 33,26b 2,53a
AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/I 35,32b 6,63b
BNT 5% 2,73 2,26

Ket: angka di kolom yang sama dan diikuti huruf sama tidak berbeda pada BNT 5 %.

Berat basah merupakan indikator pengukuran biomasa tanaman yang meliputi hasil
fotosintesis, serapan unsur hara, dan kandungan air yang diolah melalui proses biosintesis.
Semakin tinggi hasil fotosintesis dan kandungan air yang terkandung di dalam tanaman, maka
berat basah tanaman akan meningkat. Berat basah dipengaruhi oleh tinggi, jumlah dan luas daun
tanaman (Lestari et al., 2022). Berat kering tanaman merupakan penimbunan hasil bersih asimilasi

CO2 yang dilakukan selama pertumbuhan dan perkembangan tanaman, dan sebagai pertambahan
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protoplasma akibat dari bertambahnya ukuran dan jumlah sel (Maryani, 2012). Nutrisi AB-mix
1500 ppm + POC bekatul 15 ml/l menghasilkan berat basah dan berat kering tertinggi yang
didukung dengan tinggi tanaman dan jumlah daunya yang paling tinggi (Tabel 2, Tabel 3, dan
Tabel 4).

Pada pengamatan berat segar dan berat kering tanaman perlakuan AB mix+POC
memberikan hasil tertinggi dan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya hal ini sejalan dengan
penelitian Dita and Kesrihati (2020) menyatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan pada
tanaman selada juga meningkat dan mendapatkan hasil tertinggi dibandingkan perlakuannya POC
bekatul atau AB mix secara tunggal. Perlakuan POC bekatul memberikan hasil terendah pada
pengamatan berat basah dan berat kering sama seperti parameter pengamatan tinggi tanaman, dan
jumlah daun. Hal ini sama dengan penelitian Muhadiansyah et al. (2016) yang menyatakan bahwa
POC tidak dapat dijadikan sebagai pupuk primer dalam kegiatan hidroponik, dikarenakan dari
hasil pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar dan kering saat panen memiliki hasil
yang sangat rendah, sedangkan menurut penelitian Phibunwatthanawong and Riddech (2019) pada
perlakuan beberapa jenis POC terhadap budidaya selada secara hidroponik tidak dapat
memberikan hasil berat segar dan berat kering lebih tinggi dibandingkan nutrisi kimia AB mix,
dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikasi POC saja pada budidaya
hidroponik tidak dapat dijadikan sebagai nutrisi tunggal dikarenkan tidak dapat mencukup
kebutuhan unsur hara makro dan mikro tanaman.

Nutrisi AB-mix dengan konsentarsi ppm yang tinggi dan ditambah POC meningkatkan berat
segar pakcoy (Sundari et al., 2016). Nutrisi AB-mix 1500 ppm sudah cukup tinggi dalam
menghasilkan panen yang berupa berat basah selada. Pada Tabel 4, selada yang diberi AB-mix
1500 ppm menghasilkan berat basah lebih kecil tetapi tidak berbeda nyata dengan berat basah
selada yang diberi nutrisi AB-mix 1500 ppm + POC bekatul 15 ml/l. Penelitian mengenai
peningkatkan jumlah POC bekatul dan penurunan konsentrasi AB-mix perlu dilaksanakan untuk
menghasilkan berat basah selada yang terbaik dan efisiensi pupuk AB-mix. Substitusi 50% POC
limbah tahu pada nutrisi AB-mix dapat menghasilkan berat basah dan berat kering selada yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dengan selada yang mendapatkan nutrisi AB-mix (Chaorlina et al.,
2021).

Berat kering sebagai indikator efisiensi fotosintesis, karena sebagai cerminan hasil
akumulasi senyawa organik yang disintesis tanaman dan menunjukkan tanaman kecukupan nutrisi
(Sitorus et al., 2014). Berat kering menggambarkan pertambahan protoplasma akibat dari
bertambahnya ukuran dan jumlah sel (Maryani, 2012). Pemberian nutrisi AB-mix 1500 ppm +
POC bekatul 5 ml/I dapat meningkatkan berat kering selada sebesar £162% dari nutrisi AB-mix
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1500 ppm (Tabel 4). POC bekatul mengandung molibdenum 15,5 ppm (Tabel 1). Kandungan
molibdenum tersebut lebih besar dari baku mutu pupuk organic cair menurut keputusan Menteri
Pertanian Republik Indonesia nomor: 261/KPTS/SR.310/M/4/2019 tentang persyaratan teknis
minimal pupuk organik, pupuk hayati dan pembenah tanah yang mensyaratkan kandungan
molybdenum pupuk oragnik cair sebesar 2-10 ppm. Molibdenum diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman dengan cara mengaktifkan enzim nitrogenase, nitrat reduktase, dan
xantine oksidase. Molibdenum meningkatkan berat kering tanaman melon (Islami et al., 2014).

POC bekatul 15 ml/l menghasilkan berat basah dan berat kering paling rendah dan didukung
oleh tinggi tanaman dan jumlah daun paling rendah (Tabel 2, Tabel 3 dan Tabel 4). POC belum
mampu sebagai nutrisi tunggal untuk hidroponik. Hara dalam Nutrisi POC kotoran ikan seiring
berjalanya waktu semakin tidak tersedia sehingga bobot panen selada menurun dan lebih kecil
daripada selada yang mendapatkan nutrisi anorganik (Ahmed et al.,, 2021). Selada yang
mendapatkan nutrisi POC azolla hampir tidak menghasilkan klorofil di dalam daunnya, sehingga
membuat pertumbuhan tanaman terhambat atau kerdil (Dita & Koesrihati, 2020). POC perlu
ditambah dengan AB-mix untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman. POC mampu mensubtitusi
AB-mix sebesar 25-50 % (Muhadiansyah et al., 2016; Chaorlina et al., 2021).

Aplikasi POC bekatul perlu ditingkatkan dosisnya dikarenakan kepekatan larutan pada
perlakuan POC bekatul 15ml/I cukup rendah hanya berkisar 600-700 ppm. POC bekatul perlu
ditingkatkan kandungan haranya dengan penambahan bahan organik yang kaya akan NPK dan
mikroorganisme bermanfaat, supaya mampu menjadi nutrisi tunggal dalam budidaya sayuran
organik secara hidroponik. Bahan organik dari limbah kolam ikan lele memiliki kandungan NPK
> 3% (Andriyeni et al., 2017). POC limbah kolam ikan mengandung N yang cukup tinggi untuk
menghasilkan klorofil total lebih besar dari pupuk anorganik (Ahmed et al., 2021). Meskipun POC
vinase tebu dan daun tebu mampu menghasilkan jumlah daun yang lebih banyak dari pupuk
anorganik tetapi hasil panennya lebih kecil karena pupuk anorganik memacu luas daun menjadi
lebih lebar (Phibunwatthanawong & Riddech, 2019). Produksi sayuran dengan POC belum
mampu menyamai nutrisi AB-mix tetapi mampu digunakan sebagai nutrisi hidroponik pada
pertanian organik, karena POC mengandung mikroba penambat N, pelarut phospat dan kalium,
dan IAA (Phibunwatthanawong & Riddech, 2019). POC bekatul yang digunakan dalam penelitian
ini belum diperkaya dengan mikroorganisme bermanfaat, sehingga secara tunggal belum mampu
meningkatkan pertumbuhan selada karena kandungan haranya sedikit seperti pada Tabel 1. Nutrisi
AB-mix mengandung 13 unsur hara makro (C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, S), dan mikro (Fe, Cu, Mn,
Zn, B, Mo, CI). Meskipun hasil panen selada yang diberi nutrisi organik lebih rendah dari yang

mendapatkan nutrisi anorganik, tetapi memiliki kandungan antioksidan yang terbaik (Ahmed et
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al., 2021). Produksi sayuran organik dengan POC menghasilkan hasil panen yang secara kuantitas

hasilnya dibawah nutrisi AB-mix tetapi secara kualitas hasilnya melebihi nutrisi AB-mix.

4. Kesimpulan
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa POC bekatul 15 ml/l belum mampu dijadikan
sebagai nutrisi tunggal dalam budidaya selada secara hidroponik. Perlakuan nutrisi AB-mix 1500
ppm + POC bekatul 15 ml/I memberikan hasil terbaik dan tertinggi pada tinggi tanaman, jumlah
daun dan berat basah dan berat kering selada. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
peningkatan dosis POC bekatul dan penurunan konsentrasi AB-mix untuk menghasilkan berat

basah selada yang terbaik dan efisiensi pupuk AB-mix.
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